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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menganbil data dari PT. Tegar Usaha 

Mandirisejati yang beralamat di Jalan Raya Stasiun Cakung No. 23 Pulogebang, 

Jakarta Timur – 13950. 

Untuk melakukan seluruh penelitian yaitu dalam pengumpulan data dari 

PT. Tegar Usaha Mandirisejati, penulis akan melaksanakan penelitian yang akan 

dimulai dari bulan Oktober 2014 sampai dengan Desember 2014. 

 

3.2 Strategi dan Metode Penelitian 

3.2.1 Strategi Penelitian 

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus.  

Studi Kasus adalah penelitian yang menekankan pada pengungkapan secara 

mendalam dan rinci serta menyeluruh terhadap suatu peristiwa. Penelitian studi 

kasus ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai penerapan Pajak 

Pertambahan Nilai yang dilakukan PT. Tegar Usaha Mandirisejati. 

 

3.2.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif.  Dikatakan deskriptif karena penelitian ini berusaha mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.  Hal ini sejalan 

dengan apa yang dikemukakan oleh Sugiyono (2009) yang mengatakan 

“Penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang bertujuan untuk memberikan 

atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena yang terjadi saat ini dengan 

menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual”. 



27 
 

3.3 Unit Analisis Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat unit – unit yang diperlukan sebagai alat 

penunjang dalam analisis penelitian, yang dinamakan unit analisis penelitian.  

Unit penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Tegar Usaha Mandirisejati selaku 

pengusaha kena pajak yang menerapkan Pajak Pertambahan Nilai terhadap 

penyerahan Barang Kena Pajak atau penyerahan Jasa Kena Pajak tahun 2011 

sampai 2013.  Analisis penelitian ini berguna dan berkaitan erat dengan apa yang 

akan di teliti. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan penelitian yang akan dilakukan terdapat beberapa metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data.  Metode yang digunakan dibawah ini 

dimaksudkan agar mempermudah dalam penelitian lebih dekatnya pada 

pengumpulan data, diantaranya: 

1. Riset Kepustakaan (Library Research) 

Pengumpulan data dalam bentuk ini adalah, mencari bahan – bahan yang 

dapat dijadikan sebagai referensi dalam penulisan proposal skripsi ini.  Bahan 

– bahan tersebut antara lain berupa buku – buku, internet dan sumber – 

sumber lain yang berhubungan dengan topik pembahasan skripsi ini.  

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia (STEI) dan Perpustakaan Nasional. 

2. Riset Lapangan (Field Research) 

Pengumpulan data dalam bentuk ini adalah, mengumpulkan data – data 

tentang laporan eSPT masa PPN, bukti setor dan data – data lainnya yang 

diperoleh langsung dari PT. Tegar Usaha Mandirisejati.  Data yang diperoleh 

dari PT. Tegar Usaha Mandirisejati ini merupakan data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung yang berbentuk bukti atau catatan yang 

telah tersusun dalam arsip.  Laporan eSPT yang diteliti adalah laporan tahun 

2011, 2012, dan laporan tahun 2013. 

1) Observasi (Pengamatan) 

Observasi yaitu melakukan penelitian langsung pada PT. Tegar Usaha 

Mandirisejati untuk memperoleh data yang lebih akrual dan lebih 
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mengetahui mengenai sistem dari penerapan Pajak Pertambahan Nilai di 

perusahaan. 

2) Interview (Wawancara) 

Interview yaitu melakukan wawancara dengan Bapak Joko Subaggiyo 

selaku staff yang menangani pajak di PT. Tegar Usaha Mandirisejati untuk 

memperoleh keterangan lebih terperinci mengenai perusahaan maupun 

sistem perpajakannya. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu melakukan penelitian dengan mengumpulkan data – 

data, berupa bukti dan dokumen yang diperlukan, data – data yang 

berkaitan dengan sistem perpajakan perusahaan dari tahun 2011, 2012, dan 

tahun 2013. 

 

3.5 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipillih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

penelitian menjadi sitematis dan dipermudah olehnya.  Metode dan Instrumen 

yang digunakan dalam pengambilan data penelitian ini adalah: 

1. Observasi, dalam metode ini instrumen yang digunakan berupa lembar 

pengamatan, yaitu melakukan observasi langsung dengan cara melakukan 

riset selama 2 bulan di PT. Tegar Usaha Mandirisejati untuk mendapatkan 

gambaran mengenai penerapan Pajak Pertambahan Nilai. 

2. Wawancara, dalam metode ini instrumen yang digunakan berupa pedoman 

wawancara tidak terstruktur, instrumen ini dipilih untuk memperoleh  

jawaban yang mendalam mengenai penerapan Pajak Pertambahan Nilai.  

Wawancara ini dilakukan kepada Bapak Joko Subaggiyo selaku staff yang 

menangani pajak di PT. Tegar Usaha Mandirisejati. 

3. Dokumentasi, dalam metode ini, instrumen yang digunakan berupa dokumen 

dan laporan tentang Pajak Pertambahan Nilai milik PT. Tegar Usaha 

Mandirisejati tahun 2011 sampai tahun 2013. 
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3.6 Metode Anilisis Data 

Data yang telah diperoleh oleh peneliti akan dianalisa oleh peneliti.  

Analisa yang dilakukan peneliti mengikuti langkah – langkah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi objek PPN dihubungkan dengan tarif PPN yang harus 

dikenakan. 

2. Mereview dan menguji pencatatan–pencatatan yang telah dilakukan oleh 

perusahaan. 

3. Membandingkan perhitungan PPN menurut perusahaan dengan perhitungan 

PPN menurut Undang – undang perpajakan tentang Pajak Pertambahan 

Nilai. 

4. Melakukan pengujian ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan yang 

berlaku. 

5. Menganalisa kendala – kendala yang muncul dalam penerapan PPN pada 

perusahaan. 


